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Abstrak 
Teknologi blockchain banyak diterapkan dalam dunia Pendidikan, memiliki 
keunggulan dengan sistem yang terdesentralisasi dan kriptografi yang kuat 
dapat membantu universitas dalam membangun infrastruktur dalam 
penyimpanan arsip berupa transkrip nilai, sertifikasi dan ijazah. Penerapan 
teknologi blockchain dalam dunia pendidikan antara lain adalah blockcert, e-
Portfolio,danbook copyright. Blockcert adalah salah satu tool yang diciptakan MIT 
yang dapat digunakan untuk membuat, menerbitkan, dan memverifikasi 
sertifikat yang berbasis blockchain1.Berdasarkan ide yang diusung dari blockcert 
untuk membuat sertifikat yang dapat diverifikasi secara global dan tersimpan 
secara terdesentralisasi. Penulis mencoba mendesain e-transkrip yang berbasis 
blockchain yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung transparansi dan 
akuntablititas universitas dalam menerbitkan transkrip nilai dan ijazah. 
 
Kata kunci: e-transkrip, blockcert, kriptografi 
 
Pendahuluan 
Banyak terjadi kasus penggunaan ijazah palsu yang terjadi di Indonesia(Tempo, 
2017). Penggunaan ijazah palsu umumnya digunakan dalam proses mencari kerja, 
menjadi pegawai atau menjadi pejabat pemerintahan. Kasus tersebut terjadi karena terjadi 
kesulitan dari pihak pencari kerja dalam memverifikasi ijazah dan transkrip nilai yang 
dikeluarkan oleh universitas.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan pemanfaatan sistem 
pelaporan penilaian yang dapat diakses secara global dan memiliki ketersedian yang 
baik. Salah satu teknologi yang menerapkan sistem pengecekan sertifikat ataupun ijazah 
secara global adalah blockcert. Blockcert dibangun dengan menggunakan menggunakan 
teknologi blockchain yang menyediakan transparansi dan akuntabilitas dalam 
penyimpanan sertifikat dan ijazah (Blockcert,2016). Selain itu, penggunaan teknologi 
blockchain yang dilengkapi kriptografi yang kuat dapat menjamin integritas record yang 
disimpan serta otentikasi pemilik ijazah atau sertifikat yang sah. Berdasarkan hal tersebut 
maka dibuat desain e-transkrip dengan menggunakan teknologi blockchain dengan 
menyesuaikan persayaratan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 
49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi(Indonesia, 2014). 
 
Studi Pustaka 
Blockchain 
Blockchain merupakan suatu aturan dalam komputer sains yang bertujuan untuk 
mengetahui struktur dan sharing data. Namun sekarang blockchain menjadi “fifth evolution” 
dari perkembangan komputasi saat ini sehingga blockchain dapat diartikan sebagai 
struktur data yang memungkinkan kita untuk menciptakan buku digital dari suatu data 
dan melakukan sharing data dalam jaringan. Setiap blok yang terdapat dalam teknologi 
blockchain selalu berbungan dengan satu blok sebelumnya dan satu blok sesudahnya. 
                                                          
1
https://www.blockcerts.org/about.html 
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Gambar 1 menunjukan bagaimana teknologi blockchain dapat mengatasi hacking 
blockchain. 
 
Gambar 1. proses blockchain mencegah kecurangan2 
 
Jenis-jenis blockchain yang ada saat ini antara lain adalah (Laurance, 2017): 
a. Blockchain Publik 
Blockchain public adalah blockchain yang terdistribusi secara luas dan bekerja 
menggunakan native token. Blockchain ini bersifat opensource sehingga setiap orang dapat 
berkontribusi dalam me-mentainanceblockchain tersebut. 
b. Blockchain Permisif 
Blockchain Permisif adalah blockchain yang memberikan syarat bagi pengembang 
saat mengembangkan sistem di dalam jaringan blockchain tersebut. Kode sumber yang 
disediakan dapat bersifat open atau tidak. 
c. Blockchain Privat 
Blockchain privat adalah blockchain yang memiliki skala penggunaan yang kecil 
dan tidak membutuhkan native token. Blockchain ini menjadi favorit bagi peserta 
konsorsium yang memiliki anggota yang terpercaya. 
Ketiga blockchain tersebut menggunakan fungsi kriptografi untuk mengijinkan 
setiap partisipan (Node) dalam jaringan tertentu untuk mengelola buku besar(ledger) 
secara aman tapa melibatkan pihak ketiga sebagai kontrol.  
Berikut kelebihan (benefit) yang dimiliki blockchain yang dapat dimanfaatkan 
dalam melakukan desain sistem follow myvote (Kaleb, 2014): 
a. Security 
b. Accuracy 
c. Transparency 
d. Autonomy 
e. Anonymity 
f. Forgiveness 
g. Fairness 
 
Blockcert 
Blockcert adalah openstandard yang digunakan untuk menerbitkan dan 
memverifikasi dokumen resmi yang didesain berdasarkan teknologi blockchain. 
Rekaman digital ini teregister dalam blockchain, penandatanganan secara kriftografi, 
temper-proof, dan shareable. Tujuan diciptakannyablockcert adalah untuk mengajak setiap 
individu untuk untuk berinovasi dalam memiliki dan membagikan dokumen resmi milik 
mereka sendiri (blockcert, 2016). Gambar 2 adalah gambar yang menunjukkan proses kerja 
dari blockcert. 
                                                          
2
https://followmyvote.com/online-voting-technology/blockchain-technology/ 
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Gambar 2. Proses kerja blockcert 
 
Sistem Penilaian Pembelajaran 
Sistem penilaian pembelajaran pada perguruan tinggi tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Perguruan Tinggi pada pasal 18 sampai pasal 24. Bunyi pasal 18 Permendiknud No 49 
tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
a. Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses 
dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 
b. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mencakup: 
c. Prinsip Penilaian; 
1) Teknik instrument penilaian; 
2) Mekanisme dan prosedur penilaian; 
3) Pelaksanaan penilaian; 
4) Pelaporan penilaian; 
5) Kelulusan. 
Selanjutnya dalam permen tersebut dijelaskan bahwa dalam proses penilaian 
diperlukan Prinsip penilaian yang mencakup edukatif, otentik,objektif, akuntabel dan 
transparan (Pasal 19 ayat 1).dan penjelasannya dapat dilihat pada pasal 19 ayat 2 sampai 
6 sebagai berikut: 
a. Prinsip edukatif adalah penilaian bersifat memotivasi mahasiswa agar mampu 
memperbaiki perencanaan dan cara belajar, serta mampu meraih capaian 
pembelajaran 
b. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 
berkesinambungan dan hasil belajar mencerminkan kemampuan mahasiswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami mahasiswa. 
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d. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil nilainya dapat 
diakses oleh semua pihak pemangku kepentingan. 
Untuk sistem pelaporan hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah 
satu tahap pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran sesuai dengan Pasal 23 ayat 
3. 
 
Metodologi Penelitian  
Metodelogi yang digunakan adalah studi pustaka terhadap kasus-kasus 
pemalsuan ijazah, implemantasi blockcert, blockchain, dan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi. Desain 
dibuat berdasarkan sistem blockcert dengan menyesuaikan peraturan Pendidikan Tinggi 
yang ada di Indonesia yaitu Permendikbud No 49 Tahun 2014. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Desain skema e-transkrip dengan teknologi blockchain mengunakan 2(dua) 
tahapan yaitu tahap penerbitan transkrip dan tahap penerbitan ijazah, untuk detail dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. Pada tahapan penerbitan transkrip memiliki alur kerja sebagai 
berikut: 
a. Universitas menerbitkan transkrip nilai berdasarkan nilai yang diperoleh pada 
semester tersebut. 
b. Transkrip tersebut ditambah public key (alamat blockchain)mahasiswa sebagai pihak 
yang berhak menerima transkrip tersebut 
c. Transkrip tersebut diproses agar dapat dimasukkan dalam blockchain. 
d. Mahasiswa dapat mengambil transkrip dan menyimpannya dalam aplikasi client. 
 
 
Gambar 3 Proses e-Transkrip berbasis Blockchain 
 
Tahap selanjutnya adalah tahap penerbitan ijazah yang akan dikeluarkan setelah 
mahasiswa telah memenuhi jumlah SKS minimal yang harus diselesaikan sesuai dengan 
jenjang kuliah yang diambil. Berikut adalah tahapan penerbitan ijazah pada e-transkrip: 
a. Aplikasi admin pada universitas melakukan cek terhadap jumlah minimal SKS dan 
kelulusan Tugas Akhir/ Skripsi. 
b. Saat syarat terpenuhi Universitas dapat menerbitkan ijazah untuk mahasiswa yang 
bersangkutan. 
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c. Ijazah yang dikeluarkan ditambah dengan public key mahasiswa yang bersangkutan 
dan diproses di blockchain. 
d. Mahasiswa dapat mengunduh ijazah dan menyimpannya pada aplikasi client.  
 
Tahap terakhir adalah tahap verifikasi terhadap keabsahan dokumen yang di-share 
oleh pihak yang berkepentingan. Prosesnya adalah sebagai berikut: 
a. Instansi pencari kerja atau Universitas menerima ijazah dan transkrip nilai yang di 
kirim. 
b. Instansi melakukan verifikasi terhadap dokumen tersebut ke Sistem verifier di 
Universitas. 
c. Sitem melakukan verifikasi ke blockchain untuk mengetahui kevalidan ijazah dan 
sertifikat yang diterima. 
 
Penerapan sistem e-transkrip dengan teknologi blockchain dapat digunakan untuk 
mengurangi terjadinya penerbitan dan penggunaan ijazah palsu. Karena instansi pemberi 
kerja atau Universitas dapat melakukan ijazah melalui sistem yang disediakan 
universitas. 
 
Kelebihan desain e-transkrip 
Kelebihan dari desain e-transkrip dapat diklaim dari benefit yang dimiliki 
blockchain: 
a. Security 
Transkrip dan ijazah yang dihasilkan dari sistem e-transkip hanya dapat 
digunakan oleh mahasiswa yang public key dicantumkan dalam transaksi yang 
dimasukkan dalam blockchain. Setiap transkrip dan ijazah hanya terkorelasi dengan satu 
private key yang dimiliki pemegang ijazah dan transkrip nilai. 
b. Transparency 
Blockchain akan merekam seluruh data transkrip dan ijazah. Tersedia data yang 
lengkap dapat digunakan setiap orang/ perusahaan/ instansi/ universitas untuk 
melakukan kegiatan audit. 
c. Autonomy 
Rekaman seluruh data tersebar secara terdesentralisasi sehinga setiap node 
blockchain memiliki rekaman ijazah dan transkrip. Penyimpan data yang terdesentralisasi 
akan mengurangi resiko server down dan kehilangan data. 
d. Anonymity 
e-transkrip memanfaatkan public key dalam melakukan generate private dan public 
key mahasiswa. Private key disimpan dalam aplikasi client mahasiswa dan public key 
dipublikasikan secara umum sehingga dapat digunakan untuk proses verifikasi 
pengiriman dokumen dari mahasiswa ke instansi pencari kerja atau Universitas. 
e. Tahan Terhadap DDOS Attack 
Penerapan e-transkrip dengan teknologi Blockchain dapat mencegah terjadinya 
server down terhadap DDOS attack. Serangan DDOS Attack pada e-Transkrip yang 
diterapkan pada jaringan bitcoin akan menguras banyak resource baik uang maupun 
sistem. Karena setiap penyerang membanjiri dengan transaksi akan dipungut biaya. 
Usaha sampai melumpuhkan sistem tersebut akan menghabiskan biaya yang sangat 
besar. 
f. Integritas Data 
Penerapan e-transkrip dengan teknologi Blockchain dapat menjaga data yang 
tersimpan dari usaha untuk pengubahan data. Proses pengubahan data pada sistem 
blockchain membuat penyerang harus melakukan proses chalangesystem untuk setiap 
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pembentukan blok tersebut dan blok-blok selanjunya agar membentuk rantai yang lebih 
Panjang dari rantai aslinyaeris 
 
Kesimpulan  
Berikuat adalah kesimpulan yang diperoleh dari desain e-transkrip dengan teknologi 
blockchain: 
a) E-transkrip dapat menjadi solusi dalam mencegah terjadinya pemalsuan ijazah 
berdasarkan kelebihan yang dimiliki blockchain. 
b) Desain e-transkrip yang menggunakan teknologi blockchain terdiri 3 tahap yaitu tahap 
penerbitan transkrip, penerbitan ijazah, dan verifikasi dokumen. 
c) Kelebihan e-trankrip yang didesain berdasarkan teknologi blockchain antara lain 
adalah security, transparency, autonomy, anonymity, tahan terhadap DDOS attack dan 
menjaga integritas data 
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